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This study aims to analyze the optimization of the role of madrasah supervisors in 
improving the quality of learning and academic supervision with a focus on the 
Directorate General of Islamic Education of the Central Ministry of Religious Affairs. 
The research uses a case study method based on library research with data sources in 
the form of scientific journals, books, official policies of the Ministry of Religious 
Affairs, and relevant academic articles. The results show that madrasah supervisors 
have a strategic role in coaching, mentoring and evaluating teachers, which has direct 
implications for improving the quality of learning. Supervisors' professionalism needs 
to be strengthened not only from technical aspects, but also professional ethics, 
integrity and moral commitment. Effective academic supervision must be humanist, 
collaborative and utilize digital technology to be more transparent, fast and have a real 
impact on teacher competence. On the other hand, policy support and institutional 
structures from the Central Ministry of Religious Affairs are crucial to ensure the 
sustainability of the academic supervision program. Thus, this study emphasizes the 
importance of transforming supervision from merely administrative to continuous 
professional development for the sake of improving the quality of Islamic education. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimalisasi peran pengawas madrasah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran dan supervisi akademik dengan fokus pada Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Pusat. Penelitian menggunakan metode 
studi kasus berbasis kajian pustaka (library research) dengan sumber data berupa jurnal 
ilmiah, buku, kebijakan resmi Kemenag, serta artikel akademik yang relevan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengawas madrasah memiliki peran strategis dalam pembinaan, 
pendampingan, dan evaluasi guru, yang berimplikasi langsung pada peningkatan mutu 
pembelajaran. Profesionalisme pengawas perlu diperkuat tidak hanya dari aspek teknis, tetapi 
juga etika profesi, integritas, dan komitmen moral. Supervisi akademik yang efektif harus 
bersifat humanis, kolaboratif, dan memanfaatkan teknologi digital agar lebih transparan, 
cepat, serta berdampak nyata pada kompetensi guru. Di sisi lain, dukungan kebijakan dan 
struktur kelembagaan dari Kementerian Agama Pusat sangat krusial untuk menjamin 
keberlanjutan program supervisi akademik. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 
pentingnya transformasi supervisi dari sekadar administratif menuju pembinaan profesional 
berkelanjutan demi peningkatan mutu pendidikan Islam. 
 
Kata kunci: Kebijakan Kemenag, Mutu Pembelajaran, Pengawas Madrasah, 
Profesionalisme Guru, Supervisi Akademik. 
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PENDAHULUAN 
Pengawasan di madrasah memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, karena menjadi instrumen untuk memastikan keberlangsungan proses 
pembelajaran sesuai dengan standar kurikulum (Elmanisar et al., 2023). Pengawasan yang 
efektif tidak hanya mengawasi aspek administratif, tetapi juga mampu menstimulasi guru 
untuk berinovasi dalam pembelajaran (Marfinda, 2022). Studi terbaru menegaskan bahwa 
supervisi akademik yang dilakukan secara terencana terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di madrasah (Ngatini et al., 2025). 

Supervisi akademik yang dijalankan melalui kegiatan observasi kelas, pendampingan, 
dan pemberian umpan balik dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru (Faizin, 2022). 
Guru yang mendapatkan pembinaan secara berkesinambungan menunjukkan peningkatan 
dalam kualitas pembelajaran, baik dari segi perencanaan maupun implementasi (Fakhriah, 
2022). Temuan empiris menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala madrasah 
dan supervisi akademik memiliki kontribusi yang signifikan terhadap kualitas proses belajar 
mengajar (Mumayyizah et al., 2024).  

Namun, realitas di banyak madrasah menunjukkan bahwa praktik pengawasan masih 
terbatas pada aspek administratif seperti kelengkapan dokumen dan pelaporan, sementara 
supervisi akademik yang semestinya memperkuat praktik mengajar belum optimal 
(Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2025). Studi di Kabupaten Gowa menyoroti bahwa 
meskipun perencanaan supervisi akademik sudah diupayakan oleh pengawas madrasah, 
keterbatasan waktu dan kurangnya tindak lanjut sistematis menyebabkan pengawasan 
masih cenderung administrative (Masang et al., 2024). 

Ketika supervisi hanya berfokus pada aspek administratif, guru tidak memperoleh 
dukungan profesional yang memadai untuk memperbaiki metode pembelajaran (Fathih, 
2022). Dampaknya antara lain stagnasi inovasi pengajaran dan menurunnya motivasi guru 
(Syofian et al., 2024). Dukungan kepala madrasah serta keterlibatan aktif dalam proses 
supervisi terbukti krusial. Penelitian menunjukkan bahwa ketika supervisi akademik 
dilakukan secara sistematis dan kolaboratif melalui observasi kelas, umpan balik, dan 
pelibatan guru terjadi peningkatan kreativitas dalam penyusunan RPP, penggunaan media 
interaktif, serta motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Amiwati & Al-Fatih, 
2025). 

Oleh karena itu, transformasi pengawasan dari yang bersifat administratif menuju 
supervisi akademik yang berbasis pembinaan profesional menjadi sangat mendesak. Salah 
satu pendekatan yang menjanjikan adalah Lesson Study, yang memungkinkan kepala 
madrasah melakukan supervisi kolaboratif melalui perencanaan pembelajaran bersama, 
observasi kelas, dan refleksi. Pendekatan ini terbukti mampu memperkuat budaya 
profesionalitas guru secara berkelanjutan dan menjadikan pengawasan benar-benar 
berdampak pada mutu pembelajaran di madrasah (Supriyati et al., 2024). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi kasus berbasis kajian pustaka (library research), 
sebuah pendekatan yang menyoroti pemahaman mendalam terhadap fenomena melalui 
sumber tertulis tanpa pengumpulan data lapangan (El-Yunusi, 2023). Library research 
memungkinkan peneliti menggali informasi dari berbagai literatur jurnal, buku, dokumen 
kebijakan, dan artikel resmi sehingga cocok untuk mengeksplorasi landasan teoritik dan 
regulasi yang berkaitan dengan optimalisasi peran pengawas madrasah dalam konteks 
Kemenag. Pendekatan ini telah banyak digunakan sebagai metode yang valid dan efisien 
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dalam bidang pendidikan yang memfokuskan pada kajian konseptual dan deskriptif (Ni 
Made & Ni Ketut, 2020). 

Sumber data dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposif, mencakup 
jurnal ilmiah bertema pendidikan terbaru, buku metodologi penelitian kualitatif dan kasus, 
dokumen kebijakan resmi dari Kementerian Agama, serta artikel pada situs resmi. 
Pendekatan ini memastikan bahwa setiap informasi yang digunakan memenuhi kriteria 
aktualitas dan kredibilitas akademik, library research berbeda dari systematic literature 
review karena fokusnya pada analisis mendalam terhadap literatur yang relevan dan 
langsung berkontribusi terhadap pemahaman fenomena yang dikaji (Nur Fitria, 2020). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif, di mana peneliti mendeskripsikan, 
menginterpretasikan, dan menyusun kerangka konseptual dari hasil kajian pustaka 
(Firdiansyah & Pamungkas, 2021). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menyajikan 
gambaran komprehensif mengenai konsep pengawasan pendidikan, supervisi akademik, 
dan kebijakan Kemenag, sekaligus mengidentifikasi permasalahan dan peluang 
implementasi di tingkat madrasah. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian 
pendidikan, terutama ketika ingin mengembangkan teori atau model konseptual 
berdasarkan literatur (Susiatik & Sholichah, 2021). 

Dengan pendekatan studi kasus konseptual, penelitian ini tidak menargetkan satu 
lokasi atau subjek tertentu secara empiris, melainkan menggunakan kerangka kasus untuk 
menganalisis konteks kebijakan di Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag Pusat, 
Jakarta. Menurut (Sibbald et al., 2021) studi kasus cocok untuk pemahaman fenomena 
kompleks dalam konteks nyata, meskipun dengan pendekatan berbasis teks atau 
dokumentasi. Metode ini menekankan pentingnya triangulasi antar sumber untuk 
memperkuat kredibilitas temuan. 

Secara keseluruhan, metode ini memungkinkan penelitian menghasilkan pemahaman 
teoretis yang kuat, praktis, dan dapat digunakan sebagai basis rekomendasi kebijakan 
maupun pengembangan kapasitas pengawas madrasah. Kombinasi kajian pustaka yang 
sistematis, analisis deskriptif-kualitatif, dan kerangka studi kasus konseptual memberi daya 
ungkit akademik yang substansial tanpa memerlukan pengumpulan data primer, sehingga 
efisien dan relevan dalam konteks penelitian pendidikan berbasis kebijakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penguatan Kompetensi dan Profesionalisme Pengawas Madrasah 

Pengawas madrasah memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan 
melalui supervisi akademi (Wahib, 2021). Profesionalisme pengawas perlu terus 
ditingkatkan agar mereka mampu menjalankan fungsi sebagai pembina, pembimbing, dan 
evaluator bagi guru (Prayogi et al., 2025). Studi terbaru menunjukkan bahwa peningkatan 
kompetensi pengawas berbanding lurus dengan peningkatan kualitas supervisi akademik, 
sehingga berdampak pada mutu pembelajaran secara keseluruhan (Fanani & Wahyono, 
2021). 

Profesionalisme pengawas bukan hanya ditentukan oleh penguasaan aspek teknis, 
tetapi juga oleh komitmen moral dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas. (Masrullah & 
Ghufron, 2020) menegaskan bahwa keberhasilan supervisi akademik sangat dipengaruhi 
oleh integritas, tanggung jawab, dan kemampuan menjalin kerja sama dengan guru maupun 
kepala madrasah. Dengan demikian, penguatan kompetensi harus mencakup dimensi teknis 
sekaligus etika profesi agar pengawas dapat menjadi teladan. 
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Lebih lanjut, (Supriyati et al., 2024) profesionalisme pengawas harus ditopang oleh 
sistem supervisi yang berkesinambungan. (Hananto et al., 2020) menemukan bahwa 
supervisi yang dilakukan sesekali, misalnya hanya di pertengahan semester, tidak 
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan perlunya supervisi yang terstruktur, terjadwal, dan konsisten agar pengawas 
benar-benar mampu memfasilitasi peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 
Supervisi Akademik yang Humanis dan Kolaboratif 

Supervisi akademik tidak semata-mata berupa kontrol, tetapi harus berorientasi pada 
kemitraan antara pengawas, guru, dan kepala madrasah. Pendekatan humanis 
menempatkan guru sebagai mitra sejajar yang didampingi, bukan sekadar diawasi (Syofian 
et al., 2024). Penelitian (Asri & Salmilah, 2025)  mengembangkan aplikasi Teacher 
Performance App yang terbukti praktis (95–98%) dalam meningkatkan transparansi dan 
efisiensi supervisi. Hal ini memperlihatkan bahwa supervisi digital dapat berjalan selaras 
dengan pendekatan humanis melalui pemberian umpan balik yang adil dan objektif. 

Selain itu, penerapan model e-supervisi berbasis Madrasah Smart Digital sebagaimana 
diteliti oleh (Saputra & Yusrianti, 2023) menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan 
kompetensi TIK guru. Namun, penelitian tersebut juga menemukan kendala berupa 
kesesuaian dengan kebijakan kurikulum yang berlaku. Hal ini mengindikasikan bahwa 
supervisi kolaboratif tidak bisa dilepaskan dari konteks kebijakan, sehingga diperlukan 
sinergi antara pengawas, guru, dan pemangku kebijakan. 

Lebih lanjut, penelitian (Shelvia, 2025) membuktikan bahwa supervisi akademik 
digital mempercepat proses umpan balik, memperluas monitoring, dan mendorong refleksi 
diri guru. Meskipun demikian, terdapat tantangan berupa keterbatasan literasi digital dan 
akses teknologi. Dengan demikian, supervisi humanis dan kolaboratif perlu memadukan 
pendekatan teknologi dan pendekatan personal agar guru merasa didampingi, bukan 
sekadar diawasi. 
Optimalisasi Kebijakan dan Dukungan Struktural dari Kemenag Pusat 

Kebijakan yang kuat dan dukungan struktural dari Kementerian Agama Pusat 
menjadi penentu keberhasilan supervisi akademik di madrasah. (Kuswandi et al., 2022) 
melalui evaluasi model CIPP menunjukkan bahwa supervisi akademik efektif dalam 
coaching, monitoring, dan evaluasi, tetapi keberlanjutan program memerlukan dukungan 
kebijakan berupa ketersediaan SDM, beban kerja proporsional, dan fasilitas yang memadai. 
Hal ini membuktikan bahwa peran struktural pemerintah sangat penting untuk menjaga 
konsistensi pelaksanaan supervisi akademik. 

Penelitian (Masang et al., 2024) menekankan bahwa perencanaan supervisi yang 
matang dengan melibatkan guru dalam penyusunan Rencana Program Akademik (RPA) 
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Namun, masalah utama terletak 
pada keterbatasan waktu dan tindak lanjut hasil supervisi. Hal ini menunjukkan perlunya 
kebijakan dari Kemenag Pusat yang memastikan supervisi tidak berhenti pada tahap 
evaluasi, tetapi dilanjutkan dengan program pengembangan berkelanjutan bagi guru. 
Selain itu, (Rezeki et al., 2024) menegaskan bahwa supervisi akademik yang didukung oleh 
workshop, kunjungan kelas, dan digitalisasi dokumen terbukti efektif meningkatkan 
kompetensi guru. Implementasi ini berhasil karena adanya dukungan struktural dari 
lembaga, termasuk Kemenag Pusat. Dengan demikian, kebijakan yang berpihak pada 
penguatan supervisi akademik menjadi instrumen penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Islam secara nasional. 
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Pembahasan 
Hasil penelitian ini mengungkap bahwa pengawas madrasah memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui supervisi akademik. Profesionalisme 
pengawas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis semata, melainkan juga oleh 
etika, integritas, dan komitmen moral yang melekat dalam pelaksanaan tugas. (Purba et al., 
2024) menegaskan bahwa supervisi akademik yang dilakukan secara terencana mampu 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui pendekatan observasional dan tindak 
lanjut yang konsisten. Selaras dengan itu, (Aspandi, 2020) menunjukkan bahwa efektivitas 
supervisi sangat dipengaruhi oleh kedisiplinan dan kreativitas pengawas dalam merancang 
strategi pembinaan guru, sehingga penguatan profesionalisme pengawas harus mencakup 
dimensi teknis sekaligus etika profesi. 

Selanjutnya, supervisi akademik tidak semata-mata berfungsi sebagai kontrol, tetapi 
lebih pada membangun kemitraan yang humanis dan kolaboratif antara pengawas, guru, 
dan kepala madrasah (Astuti et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan guru merasa 
didampingi dan dihargai, bukan sekadar diawasi. Penelitian (Mulyanto et al., 2023) 
menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan melalui musyawarah, kunjungan kelas, serta 
tindak lanjut reflektif terbukti meningkatkan kinerja guru madrasah, karena proses tersebut 
menekankan aspek dialogis dan kolaboratif. Supervisi yang humanis juga dapat 
dikombinasikan dengan pendekatan digital untuk meningkatkan transparansi, mempercepat 
umpan balik, sekaligus memperluas monitoring (Diana, 2022). Namun demikian, 
keberhasilan penerapan supervisi digital masih menghadapi kendala literasi teknologi guru, 
sehingga dibutuhkan integrasi antara pendekatan personal dan pemanfaatan teknologi agar 
supervisi benar-benar dapat berjalan secara efektif. 

Di sisi lain, optimalisasi supervisi akademik di madrasah tidak terlepas dari 
dukungan kebijakan dan struktur yang jelas dari Kementerian Agama (Sari et al., 2023). Hasil 
penelitian (Kuswandi et al., 2022) menekankan bahwa supervisi akademik hanya dapat 
berjalan efektif apabila didukung oleh kebijakan yang memastikan ketersediaan sumber daya 
manusia, pembagian beban kerja yang proporsional, serta fasilitas yang memadai. Sementara 
itu, (Bantang, 2023) membuktikan bahwa penerapan supervisi secara bertahap dan sistematis 
melalui siklus tindakan berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi 
profesionalisme guru, namun keberlanjutan program tersebut sangat dipengaruhi oleh 
dukungan struktural yang konsisten. Dengan demikian, kebijakan Kemenag Pusat menjadi 
instrumen penting untuk menjamin keberlanjutan, konsistensi, serta kualitas supervisi 
akademik yang mampu meningkatkan mutu pendidikan Islam secara nasional 
 
KESIMPULAN 

Pengawas madrasah memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran melalui supervisi akademik yang tidak hanya menekankan pada aspek 
administratif, tetapi juga pada pembinaan profesional guru. Supervisi yang efektif harus 
dilaksanakan secara berkesinambungan, terencana, serta mengedepankan pendekatan 
humanis dan kolaboratif. Dengan demikian, guru tidak hanya merasa diawasi, tetapi juga 
didampingi dan dimotivasi untuk terus berinovasi dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan 
teknologi digital dalam supervisi turut memperkuat transparansi, mempercepat proses 
umpan balik, serta mendorong refleksi diri guru meskipun tetap menghadapi tantangan 
literasi teknologi. 

Selain itu, dukungan kebijakan dan struktur kelembagaan dari Kementerian Agama 
Pusat menjadi faktor kunci keberhasilan supervisi akademik di madrasah. Kebijakan yang 
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menjamin ketersediaan sumber daya manusia, beban kerja yang proporsional, serta fasilitas 
yang memadai akan memastikan keberlanjutan program supervisi. Dengan adanya sinergi 
antara profesionalisme pengawas, pendekatan supervisi yang humanis dan digital, serta 
dukungan struktural dari pemerintah, optimalisasi peran pengawas madrasah dapat 
terwujud sehingga mutu pendidikan Islam di Indonesia semakin meningkat dan berdaya 
saing. 
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